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ABSTRAK 

 
Ahmad Nur Yasin, NIRM. RPL. 01.02.22.383, Motivasi Pekebun Dalam 

Menggunakan Benih Unggul Bersertifikat Pada Tanaman Kelapa Sawit di 

Kecamatan  Sembilan Koto Kabupaten Dharmasraya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis motivasi dan factor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

pekebun dalam menggunakan benih unggul bersertifikat pada tanaman kelapa 

sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan  Sembilan Koto Kabupaten 

Dharmasraya pada bulan Januari sampai dengan Juni 2024. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskripstif kuantitatif. Jumlah populasi sebanyak 118 

orang dengan sampel sebanyak 54 orang yang ditentukan dengan Purposive 

Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara dan kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya 

teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi pekebun dalam menggunakan benih unggul 

bersertifikat pada tanaman kelapa sawit berada pada kategori tinggi sebesar 

73,89%. Uji lanjut menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap motivasi pekebun dalam menggunakan benih unggul 

bersertifikat pada tanaman kelapa sawit antara lain pendidikan nonformal, 

pengalaman, pendapatan, luas lahan, sedangkan yang tidak berpengaruh nyata 

adalah pendidikan formal, tingkat hasil produktifitas, dan tingkat kesesuaian 

dengan budaya setempat.  

Kata kunci: Motivasi, Kelapa Sawit, Benih Unggul Bersertifikat, Kecamatan 

Sembilan Koto, Kabupaten Dharmasraya 
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ABSTRACT 
 

Ahmad Nur Yasin, NIRM. RPL. 01.02.22.383, motivation of farmers in using 

certified superior seeds on oil palm plants in Sembilan Koto District, Dharmasraya 

Regency. The purpose of this study was to analyze the motivation and factors that 

influence the motivation of farmers in using certified superior seeds on oil palm 

plants. This research was conducted in Sembilan Koto District, Dharmasraya 

Regency from January to June 2024. The research method used was quantitative 

descriptive research. The population was 118 people with a sample of 54 people 

determined by Purposive Random Sampling. Data collection techniques using 

observation, interview and questionnaire methods have been tested for validity and 

reliability. Furthermore, the data analysis technique used multiple linear 

regression tests. The results of this study indicate that the motivation of farmers in 

using certified superior seeds on oil palm plants is in the high category of 73.89%. 

Further tests using t-tests showed that factors that significantly influenced the 

motivation of farmers in using certified superior seeds for oil palm plants included 

non-formal education, experience, income, and land area, while those that did not 

significantly influence were formal education, level of productivity, and level of 

suitability with local culture. 

Keyword: Motivation, Palm Oil, Certified Superior Seeds, Sembilan Koto sub-

District, Dharmasraya Regency 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg) sebagai tanaman penghasil minyak 

kelapa sawit (Crude Palm Oil/CPO) dan inti sawit (Palm Kernel/PK) merupakan 

salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa 

nonmigas bagi Indonesia (Pardamean, 2017). Berdasarkan data Statistik 

Perkebunan Indonesia Komoditas Kelapa Sawit yang diterbitkan pada tahun 2022 

oleh Direktorat Jendral Perkebunan total luas areal tanaman kelapa sawit di 

Indonesia mencapai 16.380.000 Ha, dimana 42% status pengusahaan dilakukan 

oleh Perkebunan Rakyat (PR) seluas 6.940.000 Ha, selanjutnya sebesar 5 % status 

pengusahaan dilakukan oleh Perkebunan Besar Nasional (PBN) seluas 800.000 Ha 

dan sebesar 53 % status pengusahaan dilakukan oleh Perkebunan Besar Swasta 

(PBS) yaitu mencapai 8.640.000 Ha. (Dirjenbun, 2022) 

Data luas areal kelapa sawit Provinsi Sumatra Barat pada tahun 2021 adalah 

534.245 Ha.Sebesar 52% status pengusahaan dilakukan oleh Perkebunan Rakyat 

(PR). Areal sawit ini tersebar pada 19  kabupaten/kota. Kecamatan Sembilan Koto 

adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Dharmasraya, kecamatan ini memiliki 

luas wilayah 78,33 km², yang terdiri dari 4 Nagari yaitu Nagari Nan Koto Empat 

dibawuh, Nagari Silago, Nagari Banai, Nagari Lubuk Karak  

Kecamatan Sembilan Koto merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Dharmasraya yang  memiliki potensi tanaman kelapa sawit yang sangat luas. Luas  

tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) seluas 472 Ha, kelapa sawit 

tanaman yang menghasilkan (TM) seluas 7,926 Ha sehingga Kecamatan Sembilan 

Koto memiliki areal luas lahan kelapa sawit 8.398   Ha, dimana rata-rata 

menghasilkan 1000 kg / Ha .   

Penggunaan benih palsu diduga sebagai penyebab rendahnya produktivitas 

perkebunan sawit rakyat di Kecamatan Sembilan Koto. Rendahnya produktivitas ini 

akibat petani ingin menanam sawit dengan cepat dan murah, tanpa mempedulikan 

lagi hasilnya. Padahal, jika salah memilih bibit, kerugian akan ditanggung untuk 

waktu yang lama. Petani selalu cari bibit yang murah, cari yang cepat, dan 
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berpikiran asalkan sawit berbuah, dan ketika sawit sudah berbuah barulah petani 

melihat dan merasakan hasil yang tidak optimum. Kondisi itu terjadi karena 

kurangnya pengetahuan petani dan mahalnya benih unggul bersertifikat. 

Berdasarkan analisa Sulaiman, Amran (2021), masih banyak petani kelapa 

sawit rakyat yang gagal dalam mengembangkan perkebunan kelapa sawit lantaran 

penggunaan bibit sawit yang tidak berkualitas. Menurut beliau, sekitar 60% 

peredaran benih sawit di lapangan adalah benih sawit yang belum bersertifikat, 

maka tidak heran bilamana produktivitas perkebunan kelapa sawit yang dikelola 

pekebun sawit rakyattidak memiliki hasil produksi yang tinggi dan jauh lebih 

rendah bila dibandingkan dengan hasil produksi kelapa sawit yang dikelola 

perusahaan yang mencapai 35 ton TBS/ha/tahun. 

Berdasarkan pengamatan awal dilapangan, ada tiga faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit salah 

satunya adalah innate. Faktor innate adalah faktor yang terkait dengan genetik 

tanaman.Faktor ini bersifat mutlak dan sudah ada sejak mulai terbentuknya embrio 

dalam biji.Bagi pengelola kebun, tindakan yang bisa dilakukan untuk mengelola 

faktor innate ini hanya dengan memilih kecambah tanaman kelapa sawit dan 

membeli jaminan yang dikeluarkan oleh institusi yang menjual kecambah. 

Dari hasil identifikasi keadaan wilayah, berdasarkan wawancara dan data- data 

yang di dapatkan diketahui faktor utama yang menyebabkan rendahnya 

produktivitas tanaman kelapa sawit rakyat di Kecamatan Sembilan Koto yaitu 

petani masih banyak yang belum menggunakan benih bersertifikat (non unggul). 

Dimana, petani melakukan pembibitan sendiri dengan menggunakan benih 

sembarang dari tanaman kelapa sawit yang ditanami sehingga kelapa sawit 

memiliki mutu genetika yang sangat beragam dan pada umumnya rendah, tanaman 

yang memiliki mutu genetika rendah walaupun mendapatkan perawatan yang 

optimal, tidak dapat berproduksi maksimal karena kurang responsive terhadap 

pupuk yang diberikan Investasi yang sebenarnya bagi perkebunan komersial berada 

pada bahan tanaman yang akan ditanam karena merupakan sumber keuntungan 

pada perusahaan kelak. Seiring dengan filosofi tersebut pembangunan kebun kelapa 

sawit komersial harus bisa memberikan jaminan poduksi yang tinggi dan 

keuntungan yang optimal bagi perusahaan. Konsekuensinya, bahan tanaman yang 
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ditanam harus bermutu tinggi dan dapat dijamin oleh institusi penghasil benih. 

Pemilihan bahan tanaman yang tidak tepat akan membawa risiko yang sangat besar. 

Perusahaan akan menderita kerugian dana, waktu, dan tenaga jika bibit yang 

ditanam ternyata tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan (Pahan,2018). 

Berdasarkan Programa Kecamatan Sembilan Koto tahun (2020), salah satu 

permasalahan yang ada di daerah ini yaitu Rendahnya penggunaan benih unggul 

bersertifikat, dimana petani di Kecamatan Sembilan Koto yang memakai benih 

unggul bersertifikat masih sedikit dan hal lain yang disebabkan oleh beberapa 

faktor, baik dari factor internal, maupun faktor eksternal dalam menggunakan 

benih unggul bersertifikat. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan petani di 

daerah ini dalam menggunakan benih unggul bersertifikat pada tanaman kelapa 

sawit masih rendah. Berdasarkan uraian latar belakang diatas perlu dilakukan 

penelitian tentang “Motivasi pekebun Dalam Menggunakan Benih Unggul 

Bersertifikat Pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg) Di 

Kecamatan Sembilan Koto Kabupaten Dharmasraya”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pada hal – hal yang telah disebutkan melalui latar belakang, 

maka disusunlah  rumusan indentifikasi masalah yang dilakukan di Kecamatan 

Sembilan Koto Kabupaten Dharmasraya untuk pelaksanaan, penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana motivasi pekebun dalam menggunakan benih unggul bersertifikat  

pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg) di Kecamatan Sembilan 

Koto Kabupaten Dharmasraya? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun dalam 

menggunakan benih unggul bersertifikat pada tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacg) di Kecamatan Sembilan Koto Kabupaten Dharmasraya? 
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1.3. Tujuan 

Berdasarkan pada identifikasi masalah penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui motivasi pekebun dalam menggunakan benih unggul bersertifikat 

pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg) di Kecamatan Sembilan 

Koto Kabupaten Dharmasraya. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun dalam 

menggunakan benih unggul bersertifikat pada tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacg) di Kecamatan Sembilan Koto Kabupaten Dharmasraya 

 

1.4. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa adalah Mahasiswa mampu melaksanakan pengkajian 

mengenai motivasi pekebun terhadap penggunan benih unggul bersertifikat 

pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg) guna meningkatkan 

penghasilan petani kelapa sawit di Kecamatan Sembilan Koto Kabupaten 

Dharmasraya. 

2. Bagi Peneliti adalah Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

diterapkan 

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait diharapkan dapat menjadikan bahan 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan dan program dibidang 

budidaya tanaman kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 


